BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Seksi PKCDT di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

Tipe Madya Pabean C Blitar menggunakan sistem penyimpanan arsip yaitu secara
kronologis yang dikombinasikan dengan sistem subjek yang mempermudah para
pegawai untuk mencari dokumen arsip manual. Map kancing yang berisikan arsip
CK-1 di beri kode dan dimasukkan ke dalam boks arsip. Boks arsip diberi kode
berdasarkan bulan transaksi dan tahun transaksi arsip di dalam map kancing. Sarana

dan prasarana yang digunakan adalah rak arsip, boks arsip dan map kancing.

5.2 Saran
Sistem penyimpanan arsip manual pada Seksi PKCDT di Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Kepabeanan dan Cukai Tipe Madya Pabean C Blitar
yang menggunakan sistem penyimpanan secara kronologis dan dikombinasikan
dengan sistem subjek sangat mempermudah para pegawai untuk mencari dokumen
arsip manual. Oleh karena itu, sistem penyimpanan ini perlu dipertahankan karena
memudahkan karyawan dalam pencarian kembali arsip yang diperlukan.

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam penyimpanan arsip juga sudah
sangat memadai karena peralatan yang digunakan sudah lengkap. Contohnya rak
arsip yang kokoh, boks arsip yang sesuai dengan ukuran dan map kancing yang
memudahkan menemukan kembali dokumen yang dicari. Hal ini menjadikan
proses penyimpanan arsip manual cukup terjaga. Oleh karena itu, sarana dan

prasarana ini perlu tetap dijaga kondisinya.
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